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Abstract: This study aims to analyze the relationship and influence of student engagement through the
implementation of the Guided Discovery Learning model on learning outcomes of the global warming
phenomenon in class X-B of SMA Negeri 7 Jayapura in the 2025/2026 academic year. This study uses a
quantitative approach with a descriptive correlational design. The population and sample of the study were
34 students of class X-B Science selected using a saturated sampling technique. Student engagement data
were collected through a Likert scale questionnaire, while learning outcomes were measured using a
multiple-choice test. Data analysis was carried out through normality tests, correlation tests, and influence
tests. The results of the study showed a positive and significant relationship between student engagement
in Guided Discovery Learning and student learning outcomes. Student engagement influenced 15.29% of
learning outcomes, while the rest was influenced by other factors such as students' initial abilities, learning
motivation, and learning environment. These findings indicate that the higher the student engagement, the
better the learning outcomes achieved. Therefore, the Guided Discovery Learning model is recommended
as an alternative learning method to improve student engagement and chemistry learning outcomes in
environmental issue-based materials.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh keterlibatan siswa melalui
penerapan model Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar materi fenomena pemanasan global di
kelas X-B SMA Negeri 7 Jayapura tahun ajaran 2025/2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 34 siswa kelas X-B
IPA yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data keterlibatan siswa dikumpulkan melalui angket
skala Likert, sedangkan hasil belajar diukur menggunakan tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas, uji korelasi, dan uji pengaruh. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara keterlibatan siswa dalam pembelajaran Guided Discovery Learning dengan
hasil belajar siswa. Keterlibatan siswa memberikan pengaruh sebesar 15,29% terhadap hasil belajar,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan awal siswa, motivasi belajar, dan
lingkungan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan siswa, maka semakin baik
hasil belajar yang dicapai. Oleh karena itu, model Guided Discovery Learning direkomendasikan sebagai
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar kimia pada materi
berbasis isu lingkungan.
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PENDAHULUAN

Pemanasan global merupakan salah satu isu lingkungan paling kritis yang dihadapi umat manusia
di abad ke-21, ditandai dengan peningkatan suhu rata-rata atmosfer dan permukaan bumi akibat
emisi gas rumah kaca yang berlebihan (IPCC, 2023). Menurut World Meteorological Organization
(2023), suhu global telah meningkat 1,1°C dibandingkan era pra-industri, dengan dampak yang
semakin nyata seperti cuaca ekstrem, kenaikan permukaan laut, dan perubahan pola ekosistem.
Mengingat urgensi permasalahan ini, pendidikan tentang pemanasan global menjadi sangat
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penting untuk membangun kesadaran dan literasi lingkungan generasi muda sebagai agen
perubahan masa depan (UNESCO, 2022).

Pemanasan global merupakan fenomena peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi
yang terjadi akibat meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, seperti Karbon
Dioksida (CO,), Metana (CH,), dan Dinitrogen Oksida (N,O). Gas-gas tersebut menyerap dan
memantulkan kembali radiasi inframerah sehingga panas terperangkap di atmosfer dan
menyebabkan peningkatan suhu global (Ipcc, 2021). Dampak pemanasan global meliputi
mencairnya es di kutub dan pegunungan, kenaikan permukaan air laut, perubahan pola curah
hujan, serta terganggunya keseimbangan ekosistem darat dan laut (Mukherjee & Siddique,
2024). Oleh karena itu, pemanasan global menjadi isu penting yang perlu dipahami melalui
pembelajaran kimia, karena berkaitan langsung dengan konsep reaksi kimia, sifat gas, energi,
serta kimia lingkungan.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, materi pemanasan global telah diintegrasikan
dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Biologi, Kimia, dan Geografi untuk
siswa kelas X SMA (Kemendikbudristek, 2022). Materi ini tidak hanya mencakup aspek saintifik
tentang mekanisme pemanasan global, tetapi juga dimensi sosial, ekonomi, dan solusi mitigasi
yang memerlukan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis (Sadler et al., 2023).
Namun, pembelajaran materi pemanasan global di sekolah menengah sering menghadapi
tantangan signifikan, terutama dalam hal keterlibatan siswa (student engagement) yang
cenderung rendah karena persepsi bahwa topik ini abstrak, kompleks, dan jauh dari kehidupan
sehari-hari mereka (Monroe et al.,, 2022).

Keterlibatan siswa (student engagement) merupakan konstruk multidimensi yang
mencakup tiga aspek utama: keterlibatan perilaku (behavioral engagement), kognitif (cognitive
engagement), dan emosional (emotional engagement) (Fredricks et al., 2022). Keterlibatan
perilaku merujuk pada partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan kognitif
melibatkan investasi mental dan penggunaan strategi belajar mendalam, sedangkan keterlibatan
emosional berkaitan dengan reaksi afektif siswa terhadap pembelajaran, guru, teman, dan konten
materi (Skinner et al, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa
berkorelasi positif dengan prestasi akademik, motivasi belajar, dan retensi pengetahuan jangka
panjang (Wang & Degol, 2022). Namun, studi oleh Reeve & Shin (2023) menemukan bahwa
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains, khususnya pada topik lingkungan, masih tergolong
rendah di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia.

Permasalahan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran pemanasan global juga
tercermin dalam berbagai hasil penelitian di Indonesia. Studi yang dilakukan oleh Wulandari et
al. (2022) di beberapa SMA di Jawa Tengah menunjukkan bahwa 65% siswa menganggap materi
pemanasan global membosankan dan sulit dipahami karena dominasi metode ceramah yang
berpusat pada guru (teacher-centered learning). Penelitian Kusuma & Hidayat (2023)
menemukan bahwa siswa kelas X mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep
abstrak pemanasan global seperti efek rumah kaca, siklus karbon, dan feedback mechanisms
dengan fenomena nyata di lingkungan mereka. Akibatnya, meskipun siswa dapat menghapal
fakta-fakta tentang pemanasan global, mereka gagal mengembangkan pemahaman konseptual
yang mendalam dan sikap peduli lingkungan yang berkelanjutan (Prasetyo et al., 2022).

Pembelajaran kimia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) idealnya tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami
keterkaitan antara konsep ilmiah dan fenomena nyata. Namun, pembelajaran kimia di sekolah
masih sering didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, serta
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak dan kompleks
(Priliyanti et al., 2021). Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi kontekstual seperti
pemanasan global menjadi kurang mendalam dan berdampak pada hasil belajar yang belum
optimal. Belajar adalah perubahan yang terjadi melalui proses pengamatan dan interaksi
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya(Prajawatietal., 2025).
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa
pada materi kompleks seperti pemanasan global adalah Guided Discovery Learning (GDL).
Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme di mana
siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui proses eksplorasi,
investigasi, dan penemuan dengan bimbingan guru yang terstruktur (Bruner, 2022; Alfieri et al.,
2023). Berbeda dengan discovery learning murni yang memberikan kebebasan penuh kepada
siswa, GDL menyediakan scaffolding atau dukungan bertahap dari guru melalui pertanyaan
pengarah, petunjuk prosedural, dan feedback formatif untuk memastikan siswa tidak mengalami
cognitive overload dan tetap fokus pada tujuan pembelajaran (Kirschner et al.,, 2022).

Model Guided Discovery Learning memiliki beberapa karakteristik kunci yang selaras
dengan kebutuhan pembelajaran pemanasan global. Pertama, GDL mendorong keterlibatan aktif
siswa melalui hands-on activities seperti eksperimen, simulasi, analisis data, dan pemecahan
masalah autentik yang membuat pembelajaran lebih konkret dan relevan (Hmelo-Silver et al,,
2023). Kedua, GDL memfasilitasi pembelajaran bermakna (meaningful learning) dengan
membantu siswa mengkonstruksi hubungan antara pengetahuan baru tentang pemanasan global
dengan skema kognitif yang telah mereka miliki (Ausubel, 2022). Ketiga, GDL mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta melalui
proses inquiry dan refleksi (Anderson & Krathwohl, 2022). Keempat, GDL dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa karena memberikan otonomi dalam proses pembelajaran sambil tetap
menjaga struktur yang mendukung keberhasilan (Ryan & Deci, 2023).

Efektivitas Guided Discovery Learning dalam meningkatkan keterlibatan siswa telah
didukung oleh berbagai penelitian empiris dalam konteks pembelajaran sains. Meta-analisis yang
dilakukan oleh Lazonder & Harmsen (2023) terhadap 72 studi menemukan bahwa GDL secara
signifikan meningkatkan keterlibatan kognitif dan prestasi belajar siswa dengan effect size
sedang hingga besar (d = 0,68), khususnya pada materi yang melibatkan konsep-konsep abstrak
dan kompleks. Penelitian Susanti et al. (2022) di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan GDL
pada materi ekosistem meningkatkan keterlibatan perilaku siswa sebesar 42% dan keterlibatan
emosional sebesar 38% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Studi eksperimental
oleh Zhang & Liu (2023) menemukan bahwa siswa yang belajar tentang perubahan iklim melalui
GDL menunjukkan tingkat keterlibatan kognitif yang lebih tinggi, dibuktikan dengan kemampuan
mereka dalam mengajukan pertanyaan berkualitas, menganalisis data kompleks, dan
mengkonstruksi argumen ilmiah yang lebih kuat dibandingkan kelompok kontrol.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah
keterlibatan siswa (student engagement). (Fredricks et al., 2004) menyatakan bahwa
keterlibatan siswa mencakup tiga aspek utama, yaitu keterlibatan perilaku, emosional, dan
kognitif. Keterlibatan perilaku tercermin melalui partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran, keterlibatan emosional ditunjukkan oleh minat, antusiasme, dan sikap positif
terhadap pembelajaran, sedangkan keterlibatan kognitif berkaitan dengan usaha mental siswa
dalam memahami materi secara mendalam. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar. Siswa dengan tingkat keterlibatan tinggi
cenderung memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan siswa yang pasif (Bitu et
al,, 2024).

Model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar melalui proses penemuan konsep secara
terbimbing oleh guru. Model ini dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena peserta
didik didorong untuk aktif mengamati, menganalisis, berdiskusi, serta menyimpulkan konsep
secara mandiri selama proses pembelajaran berlangsung (Rahmawati & Nurhayati, 2023). Dalam
pembelajaran materi pemanasan global, keterlibatan siswa menjadi sangat penting karena materi
tersebut berkaitan langsung dengan fenomena lingkungan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa, penerapan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa menjadi sangat penting. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah

23



Papua Journal of Chemical Education (PJCE)
elSSN: 1234-5678 / Volume 2 No 1 Maret 2026 / Halaman 021 - 032

Guided Discovery Learning, yaitu model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang mendorong
siswa untuk menemukan konsep secara mandiri melalui bimbingan guru. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses eksplorasi, pengumpulan dan
pengolahan data, serta penarikan kesimpulan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Mahardinata, 2024 ). Melalui Guided Discovery Learning, siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami.
Interaksi antara guru dan peserta didik menjadi syarat utama untuk berlangsungnya proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan pada jalur pendidikan formal,
nonformal, dan informal(Rospitasari et al,, 2025).

Keterlibatan siswa (student engagement) mencakup keterlibatan kognitif, emosional, dan
perilaku siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi
cenderung lebih aktif bertanya, memberikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, dan
memiliki motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang pasif (Sari et al., 2024). Oleh
karena itu, penggunaan model pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar aktif
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya pada materi
pemanasan global.

Dalam konteks spesifik pembelajaran pemanasan global, beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang menjanjikan terkait penerapan GDL. Penelitian Nurhayati & Rahmawati
(2023) menggunakan GDL berbasis simulasi komputer untuk mengajarkan efek rumah kaca pada
siswa SMA di Bandung dan menemukan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa serta
pemahaman konseptual. Siswa yang belajar melalui GDL mampu memanipulasi variabel dalam
simulasi, mengamati dampaknya secara visual, dan mengkonstruksi pemahaman mendalam
tentang mekanisme pemanasan global (Nurhayati & Rahmawati, 2023). Studi oleh Pratama et al.
(2022) menerapkan GDL dengan pendekatan project-based pada materi dampak perubahan
iklim dan menemukan bahwa siswa menunjukkan keterlibatan emosional yang tinggi, ditandai
dengan ketertarikan, antusiasme, dan kepedulian terhadap isu lingkungan yang berkelanjutan
hingga setelah pembelajaran berakhir.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan potensi GDL dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi.
Pertama, mayoritas penelitian tentang GDL dalam pembelajaran pemanasan global dilakukan di
negara-negara maju dengan konteks pendidikan yang berbeda dengan Indonesia (Hmelo-Silver
etal, 2023). Kedua, sebagian besar studi fokus pada satu atau dua dimensi keterlibatan (biasanya
kognitif dan perilaku), sementara aspek keterlibatan emosional yang sangat penting untuk topik
lingkungan seperti pemanasan global masih kurang dieksplorasi (Skinner et al., 2023). Ketiga,
belum banyak penelitian yang secara komprehensif menganalisis mekanisme bagaimana GDL
mempengaruhi ketiga dimensi keterlibatan siswa secara simultan dalam konteks pembelajaran
pemanasan global di Indonesia (Wulandari et al., 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis discovery
learning dan guided discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterampilan
berpikir kritis, serta kepedulian terhadap lingkungan. (Marhamah & Awaliyah, 2020)
melaporkan bahwa penerapan discovery learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
pemecahan masalah siswa pada materi pemanasan global. Penelitian lain menunjukkan bahwa
discovery learning mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi berbasis
isu lingkungan (Hartati et al., 2024; Soleh, 2024). Selain itu, integrasi discovery learning dalam
pembelajaran sains juga terbukti meningkatkan literasi lingkungan dan prestasi belajar siswa
(Ndawis et al., 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
peningkatan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, atau motivasi belajar siswa. Kajian yang
secara khusus menganalisis keterlibatan siswa sebagai variabel utama yang berhubungan dan
berpengaruh terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Guided Discovery Learning, khususnya
pada materi fenomena pemanasan global, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
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penelitian yang secara spesifik mengkaji peran keterlibatan siswa dalam pembelajaran Guided
Discovery Learning terhadap hasil belajar kimia.

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian ini, penerapan model Guided Discovery
Learning diperkirakan mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara perilaku, emosional, dan
kognitif. Keterlibatan siswa yang tinggi selanjutnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar pada materi fenomena pemanasan global. Dengan demikian, keterlibatan siswa
diposisikan sebagai faktor penting yang menjembatani penerapan model pembelajaran dengan
pencapaian hasil belajar yang optimal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang efektivitas GDL dalam
konteks pendidikan Indonesia, serta memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran pemanasan global yang lebih engaging dan bermakna. Dengan meningkatkan
keterlibatan siswa melalui GDL, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep pemanasan
global secara mendalam, tetapi juga mengembangkan sikap peduli lingkungan dan keterampilan
abad 21 yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dalam
menghadapi krisis iklim global (UNESCO, 2022).

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi teoretis dan praktis
dalam bidang pendidikan kimia. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis Guided Discovery Learning. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran kimia
yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada keterlibatan siswa, khususnya pada
materi berbasis isu lingkungan seperti pemanasan global. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh keterlibatan siswa melalui penerapan
model Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar materi fenomena pemanasan global.

METODE

Penelitian kuantitatif memiliki langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk
mengumpulkan dan menganalisis data numerik guna menjawab pertanyaan penelitian yang
spesifik(Nasution; dkk, 2024) Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional yang bertujuan menganalisis hubungan dan pengaruh keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar pada materi fenomena
pemanasan global. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 7 Jayapura pada Tahun Ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X-B IPA yang berjumlah 34 orang,
dengan teknik sampling jenuh.

Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengumpulan data. Pada
tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis Guided Discovery Learning
serta instrumen penelitian yang telah divalidasi. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menerapkan pembelajaran sesuai sintaks Guided Discovery Learning, yaitu stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Setelah
pembelajaran selesai, data dikumpulkan melalui angket keterlibatan siswa dan tes hasil belajar.
Instrumen pengumpulan data terdiri atas angket keterlibatan siswa dan tes hasil belajar. Angket
disusun berdasarkan tiga aspek keterlibatan siswa, yaitu perilaku, emosional, dan kognitif,
menggunakan skala Likert. Tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda yang digunakan untuk
mengukur penguasaan konsep siswa pada materi fenomena pemanasan global. Kedua instrumen
telah melalui uji validitas dan reliabilitas.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan tingkat keterlibatan siswa dan hasil belajar. Sebelum analisis inferensial,
dilakukan uji normalitas data. Selanjutnya, hubungan antara keterlibatan siswa dan hasil belajar
dianalisis menggunakan korelasi Pearson, sedangkan pengaruh keterlibatan siswa terhadap hasil
belajar diuji menggunakan regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL
Penerapan model Guided Discovery Learning pada materi pemanasan global dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu pemberian stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
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pengolahan data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, siswa diberikan
kesempatan untuk menemukan hubungan antara aktivitas manusia dengan peningkatan suhu
bumi serta dampaknya terhadap lingkungan secara mandiri tetapi tetap dalam bimbingan guru
(Pratama & Lestari, 2022). Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam dibandingkan metode ceramah konvensional.

Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih antusias mengikuti pembelajaran, serta
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Wijaya & Putri,
2025). Selain itu, pembelajaran berbasis penemuan terbimbing juga dapat meningkatkan rasa
ingin tahu siswa terhadap isu-isu lingkungan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan kontekstual.

Hasil analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar siswa pada materi fenomena
pemanasan global menunjukkan bahwa capaian hasil belajar berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan pengolahan data terhadap 33 siswa, nilai hasil belajar berada pada rentang 50,00%-
100,00%. Sebanyak 15 siswa (42,42%) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Guided
Discovery Learning memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa kelas X pada
materi pemanasan global berada pada kategori sangat tinggi, 14 siswa (42,42%) berada pada
kategori tinggi, dan 5 siswa (15,15%) berada pada kategori sedang. Nilai rata-rata kelas sebesar
76,67%, median 80,00%, dan modus 86,67% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memperoleh nilai di atas rata-rata kelas. Standar deviasi sebesar 14,40% mengindikasikan
bahwa variasi nilai antar siswa berada pada kategori sedang.

Tabel 1 Distribusi kategori hasil belajar siswa

Kategori Rentang (%) Jumlah siswa  Persentase (%)
Sangat tinggi 81-100 14 42,42

Tinggi 61-80 14 42,42

Sedang 41-60 5 15,15

Rendah 21-40 0 0
Sangatrendah  0-20 0 0

Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat dilakukan untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis statistik
parametrik. Karena jumlah sampel kurang dari 50, uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel keterlibatan
siswa dan hasil belajar lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan
layak dianalisis menggunakan korelasi Pearson dan regresi linear sederhana

Tabel 2 Hasil uji normalitas shapiro-wilk

Variabel W- Sig. (p- Kriteria Kesimpulan
statistik Value)
Keterlibatan siswa 0,9539 0,1865 >0,05 Normal
X
Hasil Belajar (Y) 0,9375 0,0635 >0,05 Normal

Hasil Uji Korelasi

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
keterlibatan siswa dan hasil belajar pada materi fenomena pemanasan global. Nilai koefisien
korelasi yang diperoleh sebesar r = 0,3909 dengan nilai signifikansi p = 0,0269 (< 0,05). Nilai
korelasi tersebut berada pada kategori lemah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa
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peningkatan keterlibatan siswa diikuti oleh kecenderungan peningkatan hasil belajar, meskipun
kekuatan hubungannya tidak besar
Tabel 3 Hasil uji korelasi pearson

Parameter Nilai

r (Pearson) 0.3909
Std. Error 0,1680

t hitung 2,3266
p-value (2-tailed) 0,0269
Alpha (a) 0,05
Keputusan signifikan

Interval kepercayaan 95% 0,0478-0,7342

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan
siswa terhadap hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan siswa berpengaruh
positif terhadap hasil belajar. Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y = 24,3470 + 0,6945X

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor
keterlibatan siswa diikuti oleh peningkatan skor hasil belajar. Nilai koefisien determinasi sebesar
R? = 0,1529 menunjukkan bahwa keterlibatan siswa memberikan kontribusi sebesar 15,29%
terhadap variasi hasil belajar, sedangkan 84,71% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini

Tabel 4 Hasil analisis regresi linear sederhana

Parameter Nilai

Multiple R 0,3909

R Square (R?) 0,1529
Adjusted R square 0,1246
Standard Error 13,477
Jumlah data (N) 32

AIC 168.397
AlCc 169,254
SBC (BIC) 171,328

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa melalui penerapan model Guided
Discovery Learning memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar pada materi
fenomena pemanasan global. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, maka semakin baik pula hasil belajar yang
diperoleh. Meskipun kekuatan hubungan berada pada kategori lemah hingga sedang, hasil ini
tetap menunjukkan peran penting keterlibatan siswa dalam mendukung pencapaian hasil belajar
kimia.

Secara deskriptif, hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata
76,67%. Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan Guided Discovery Learning mampu
membantu siswa memahami materi fenomena pemanasan global dengan cukup baik. Model ini
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
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mengamati fenomena, berdiskusi, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Proses tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna, di mana siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung, bukan sekadar menerima
informasi dari guru.

Hubungan positif antara keterlibatan siswa dan hasil belajar yang diperoleh dalam
penelitian ini mendukung teori keterlibatan siswa yang dikemukakan oleh Fredricks et al., yang
menyatakan bahwa keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif berkontribusi terhadap
keberhasilan belajar. Dalam pembelajaran Guided Discovery Learning, keterlibatan perilaku
tampak melalui partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan penyelesaian tugas, keterlibatan
emosional tercermin dari ketertarikan siswa terhadap isu pemanasan global yang bersifat
kontekstual, sedangkan keterlibatan kognitif terlihat dari upaya siswa dalam memahami konsep,
menganalisis hubungan sebab-akibat, dan memecahkan masalah. Kombinasi ketiga aspek
keterlibatan ini berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa memberikan kontribusi
sebesar 15,29% terhadap variasi hasil belajar. Persentase kontribusi ini tergolong rendah, namun
tetap bermakna secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh keterlibatan siswa selama pembelajaran, tetapi juga oleh faktor lain yang tidak
diteliti, seperti kemampuan awal siswa, motivasi intrinsik, strategi belajar individu, kualitas
instruksi guru, serta lingkungan belajar. Dengan demikian, keterlibatan siswa merupakan salah
satu faktor penting, namun bukan satu-satunya penentu hasil belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa
pembelajaran berbasis penemuan, khususnya Guided Discovery Learning, dapat meningkatkan
keaktifan dan pemahaman konsep siswa. Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara keterlibatan siswa dan hasil belajar pada mata pelajaran sains. Namun, penelitian
ini memberikan kontribusi tambahan dengan menempatkan keterlibatan siswa sebagai variabel
utama yang dianalisis hubungannya dengan hasil belajar dalam konteks pembelajaran kimia pada
materi fenomena pemanasan global. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah penelitian
yang sebelumnya lebih banyak berfokus pada hasil belajar atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi tanpa mengkaji keterlibatan siswa secara eksplisit.

Materi fenomena pemanasan global yang bersifat kontekstual dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif
siswa. Ketika siswa dihadapkan pada isu nyata seperti perubahan iklim dan dampaknya terhadap
lingkungan, mereka cenderung menunjukkan minat dan rasa ingin tahu yang lebih tinggi. Hal ini
memperkuat temuan bahwa pemilihan materi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
siswa dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep.

Secara keseluruhan, model Guided Discovery Learning dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada materi pemanasan global.
Melalui pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa, peserta didik tidak hanya memahami
konsep ilmiah, tetapi juga memiliki kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan
mengurangi dampak pemanasan global dalam kehidupan sehari-hari (Aini & Kurniawan, 2024).

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Guided
Discovery Learning berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan
siswa dan berdampak positif terhadap hasil belajar. Meskipun kontribusi keterlibatan siswa
terhadap hasil belajar masih terbatas, temuan ini memberikan implikasi penting bagi guru untuk
merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
pada upaya meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil belajar serta
mengombinasikan Guided Discovery Learning dengan strategi pembelajaran lain untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran kimia.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran Guided Discovery
Learning memiliki peran yang nyata dalam mendukung pencapaian hasil belajar pada materi
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fenomena pemanasan global. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa
berhubungan secara positif dan signifikan dengan hasil belajar, sehingga keterlibatan siswa dapat
dipandang sebagai salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam perancangan
pembelajaran kimia. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif,
ketertarikan emosional, dan keterlibatan kognitif siswa berpotensi menghasilkan pemahaman
konsep yang lebih baik.

Meskipun demikian, kontribusi keterlibatan siswa terhadap hasil belajar masih terbatas,
yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya bergantung pada keterlibatan
siswa selama pembelajaran berlangsung. Faktor-faktor lain seperti kemampuan awal, motivasi
belajar, strategi belajar individu, serta kondisi lingkungan belajar juga berperan dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, keterlibatan siswa sebaiknya
diposisikan sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru perlu secara sadar merancang
pembelajaran Guided Discovery Learning yang tidak hanya menekankan pada penemuan konsep,
tetapi juga secara sistematis memfasilitasi keterlibatan siswa pada aspek perilaku, emosional,
dan kognitif. Penggunaan materi yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa, seperti
fenomena pemanasan global, dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
keterlibatan siswa bersama variabel lain yang berpotensi memengaruhi hasil belajar, serta
menerapkan desain penelitian yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor penentu keberhasilan pembelajaran kimia. Selain itu, pengembangan
model pembelajaran yang mengintegrasikan Guided Discovery Learning dengan strategi
pembelajaran lain juga berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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